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ABSTRACT 

 
Catfish is a consumption fish that is preferred by indonesian people, because catfish has a relatively 

cheap price compared to. The desease that attacks catfish is from a group of bacteria, aeromonas hydrophila. 

The purpose of this study is to determine the effective dose against aeromonas hydrophil. This research is 

experimental using a completely randomized design with 5 treatment and 3 replications. The treatment in this 

study include P3 (given 2% komak leaf of the extract of komak leaves and injected with aeromonas 

hydrophila), P2 (given 1% komak leaf of the extract of komak leaves and injected with aeromonas 

hydrophila), P1(given komak leaf extract 0.5% and injected with aeromonas hydrophilla), positive control 

(not given komak leaf extract to feed and injected with aeromonas hydrophilla), negative control (not given 

komak leaf extract to feed and NaCl injection. The result showed that 1% dose of komak leaf extract was 

effective against aeromonas hydrophilla bacteria and produced the highest erythrocytecell count of 3.01 x 

10
6
sel/mm

3
, leukocyte cell value of 3.1 x 10

4
sel/mm

3
, hematcrit of 31.76%, hemoglobin of 13.33%, 

phagocytosis activity of 79.3%, with the lowest total bacteria of 2.32 OD, resulting in a high survival rate of 

73.3%. 
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ABSTRAK 

Ikan lele merupakan salah satu ikan yang digemari oleh masyarakat di Indonesia, hal ini dikarenakan 

harga ikan lele yang cukup murah jika dibandingkan dengan harga ikan lainnya. Penyakit yang banyak 

menyerang ikan lele yakni dari golongan bakteri yaitu Aeromonas hydropila. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui dosis yang efektif untuk melawan A. hydropila yang menyerang ikan lele. Penelitian ini 

bersifat ekperimental dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), dengan 5 perlakuan dan 3 kali 

ulangan. Perlakuan pada penelitian ini meliputi P3(diberikan ekstrak daun komak 2% dan diinjeksi bakteri A. 

hydrophila), P2 (diberikan ekstrak daun komak 1% dan diinjeksi bakteri A. hydrophila) P1(diberikan ekstrak 

daun komak 0,5% dan diinjeksi bakteri A. hydrophila), kontrol positif (diberikan ekstrak daun komak 0% dan 

diinjeksi bakteri A. hydrophila) dan kontrol negatif (diberikan ekstrak daun komak 0% dan diinjeksi NaCl). 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun komak dengan konsentrasi 1 % efektif untuk melawan bakteri A. 

hydrophila dan menghasilkan sel eritrosit tertinggi sebesar 3,01x106 sel/mm3, sel leukosit sebesar 3,1x104 
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sel/mm3, hematokrit sebesar 31,76%, hemoglobin 13,33%, aktifitas fagositosis sebesar 79.3%, dengan total 

bakteri paling rendah setelah kontrol (K-) sebesar 2.32 OD, sehingga menghasilkan tingkat kelangsungan hidup 

yang tinggi sebesar 73.33%. 

  Kata kunci: Ikan lele, Aeromonas hydropila, Lablab purpureus. 

 

 

PENDAHULUAN 

Ikan lele ialah jenis ikan yang disukai masyarakat di Indonesia, karena jenis ini 

memiliki keunggulan rasa, serta memiliki harga yang relatif murah dengan kualitas gizi yang 

memadai dengan ikan lainnya. Tingkat konsumsi masyarakat yang semakin meningkat dan 

tingginya permintaan pasar serta bisa dibudidayakan di tempat yang sempit dengan 

kebutuhan air yang minimum dan   tingginya jumlah penebaran dengan biaya terjangkau 

serta teknologi yang mudah dikuasai oleh masyarakat (Kesuma, 2014). 

Dalam pengembangan usaha budidaya ikan lele terdapat beberapa kendala seperti 

ikan stress, mudah terserang penyakit bahkan banyak mengalami kematian. Banyaknya 

permasalahan pada budidaya lele menjadi penghambat usaha meningkatkan produksi. Salah 

satunya masalah wabah yakni dari golongan bakteri Aeromonas hydrophila yang 

menyerang ikan lele dan bersifat patogenik (Yuliantoro, 2017). 

Upaya tepat yang bisa dilakukan untuk mncegah terjadinya penyakit ini yakni 

dengan menggunakan bahan herbal yang berfungsi sebagai antibakteri dan ramah lingkungan 

yakni penggunaan daun komak (Lablab purpureus) yang memiliki kandungan seperti tanin, 

saponin dan alkaloid Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian tentang daun komak 

yang mengandung antibakteri dan keefektifan terhadap aktivitas antibakteri pada lele yang 

terserang A. hydrophila.(Setiaji & Johan, 2013). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan selama 60 hari, bertempat di Laboratorium Produksi dan 

Reproduksi dan Laboratorium Kesehatan Ikan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas 

pertanian, Universitas Mataram. 

Alat yang di gunakan dalam penelitian ini yakni aquarium, autoclave, erlenmeyer, 

spektrofotometer, mikroskop, mikropipet, mikrtube, dan lain sebagainya. Bahan yang di 

gunakan yakni seperti alkohol 95%, aquades, etanol 96%, bakteri aeromonas hydrophilla, 

NaCl, HCL, ikan lele dan lain sebagainya. Wadah yang di gunakan adalah aquarium 

berukuran 30x30x30 cm,di cuci bersih dan dikeringkan lalu di isi dengan air sebanyak 20 

liter/20 ekor ikan pada masing-masing aquarium dan di beri label sesuai perlakuan dan 

ulangan. Dosis pemberian pakan yakni 5% dari bobot tubuh dengan frekuensi pemberian 



pakan 3 kali sehari pada pukul 8.00, 12.00 dan 17.00 WITA. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan pada penelitian ini 

meliputi P3 (2%), P2 (1%), P1 (0,5%), K- (0%) dan diinjeksi NaCl), K+ (0% ). 

Parameter yang di amati dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

3.5.1 Total eritrosit 

Rumus menghitung total eritrosit sebagai berikut: 

𝑆𝐷𝑀 = 
Ne x 200 

0,02 
(Nainggolan et.al., 2019) 

Keterangan : 

Ne = Jumlah eritrosit pada 5 kotak hitung 

200 = Faktor pengenceran (kali) 

0,02 = Volume total darah dalam 5 kotak hitung (mm
3
) 

 
3.5.2 Total leukosit 

Total leukosit dapat dihitung menggunakan rumus. 

𝑆𝐷𝑃 = 
𝑁i 𝑥 20 

0,4 
(Nainggolan et, al., 2019) 

Keterangan : 

Ni = Jumlah leukosit pada 64 kotak hitung 

20    = Faktor pengenceran ( kali ) 

0,4 = Volume total darah pada 5 kotak hitung (mm
3
) 

 
3.5.3 Hemoglobin (Hb) 

Penghitungan hemoglobin dilakukan dnegan menggunakan tabung sahli. Ke dalam 

tabung sahli dimasukkan HCL 0,1 N sampai tanda 10% pada garis merah pada tabung sahli, 

ditambahkan sampel darah sampai angka 2% pada garis kuning pada tabung sahli dan 

dihomogenkan hingga 3 menit lalu ditambahkan aquades sedikit demi sedikit sampai 

warnanya sama dengan warna standar. Setelah sama kadar Hb dapat dibaca pada tabung sahli 

(Putranto, 2019). 

3.5.4 Hematokrit 

Hematokrit dinyatakan dalam satuan persentase. Perhitungan hematokrit dihitung 

menggunakan rumus : 

𝐻𝑒𝑚𝑎𝑡𝑜𝑘𝑟i𝑡 = 
Panjang total 

panjang endapan 
𝑥 100 % (Novita, 2015) 



3.5.5 Diferensial leukosit 

Diferensial leukosit terdirir dari limfosit, monosit, neutrofil dan trombosit. Diferensial 

leukosit dihitung menggunakan rumus berikut: 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 (𝑁) = 
N

 
100 

𝑥 100 

 

3.5.6 Aktivitas fagositosis 

Hasil pengamatan aktivitas fagositosis dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

Jumlah sel fagositas 
𝐴𝑘𝑡ifi𝑡𝑎𝑠 f𝑎𝑔𝑜𝑠i𝑡𝑜𝑠i𝑠 (%) = 

 
3.5.7 Total bakteri 

 
 

Jumlah sel total yang teramati 
𝑥 100 % 

 

Perhitungan total bakteri diamati melalui usus ikan lele dengan cara ikan lele dibedah 

dan diambil ususnya. Ditimbang 0,1 gr, dimasukkan ke dalam tube. Ditambahkan aquades 

0,9 ml dan dihaluskan menggunakan pinset sampai menyatu dengan aquades, dambil 1 jarum 

ose usus ikan lele dan dimasukkan dalam 10 ml Nb pada tabung korning. Dibiarkan selama 

24 jam, sampel usus ikan yang sudah 24 jam dibuang cairannya, dimasukkan 3 ml aquades 

dalam tabung korning dan di vortex. Sampel usus ikan yang sudah di vortex akan 

dimasukkan dalam spektrofotometer untuk dilakukan uji kepadatan bakteri dengan panjang 

gelombang 620 OD. Hasil total bakteri dapat dibaca pada komputer yang disambungkan 

dengan spektrofotometer (Jaka, dkk., 2018) 

3.5.7 Tingkat kelangsungan hidup (SR) 

Survival rate dapat diketahui dengan menghitung jumlah ikan yang hidup di akhir 

penelitian dibagi dengan jumlah ikan pada awal penelitian menggunakan rumus berdasarkan 

penelitian yang dilakukan (Fadillah et al., 2019) 

Nt 
𝑆𝑅 = 

No 

Keterangan : 

𝑥 100 % 

SR : Kelangsungan hidup (%) 

Nt : Jumlah ikan yang hidup di akhir pemeliharaan 

No : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan 

Hasil pengamatan data dari total sel darah merah, sel darah putih, hematokrit, 

diferensial leukosit, hemoglobin (Hb), Aktivitas fagositosis, total bakteri dianalisis secara 

statistik menggunakan uji Analysis of variance (ANOVA). Suatu perlakuan yang 

berpengaruh nyata dari hasil uji ANOVA dilanjutkan dengan uji Duncan (Fitriani et al., 

2015). 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Total eritrosit 
 

Hasil yang di peroleh pada Gambar. 1 menunjukkan bahwa penambahan ekstrak daun 

komak dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh (p<0.05) yang berbeda (p<0,05) 

terhadap total eritrosit ikan lele yang diinjeksi bakteri A. hydrophila. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Total eritrosit 

 

Total eritrosit pada ikan dilakukan untuk melihat kondisi kesehatan pada ikan lele 

melalui pemeriksaan darah. Berdasarkan (Gambar 1) kisaran total eritrosit yang didapatkan 

masih normal untuk ikan lele. Berdasarkan Rahma (2015) yang menyatakan bahwa Kisaran 

eritrosit normal untuk ikan lele yakni berkisar antara 1.05 x 10
6
 - 3.00 x 10

6
 sel/mm

3
. Nilai 

eritrosit yang tertinggi terdapat pada perlakuan P2 sebesar 3.26 x 10
6
 sel/mm

3
. Eritrosit 

terendah terdapat pada K+, hal ini diduga karena adanya serangan bakteri aeromonas 

hydrophila yang menyebabkan darah lisis hal ini sesuai dengan pernyataan Yanto (2015) 

yang menyatakan bahwa bakteri aeromonas mempunyai toksik berupa haemolisis yang dapat 

melisiskan sel darah merah. Nilai total eritrosit yang tinggi dikarenakan adanya senyawa 

flavonoid dan alkaloid yang terdapat pada ekstrak daun komak yang aktif dalam 

meningkatkan sistem imun tubuh ikan lele dimana kandungan flavonoid berfungsi sebagai 

antioksidan yang mampu melindungi sel-sel tubuh dari proses oksidasi sehingga radikal 

bebas tidak mengakibatkan kerusakan sel. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nainggolan et. 

al. (2021) yang menyatakan bahwa flavonoid termasuk kelompok polifenol diketahui sebagai 

antioksidan yang dapat menangkap radikal bebas, anti-inflamasi, mencegah kerusakan sel, 

sehingga memberikan pengaruh pada kesehatan tubuh. 
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Gambar 2. Total leukosit 
 

Pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun komak pada pakan 

dengan dosis yang berbeda memberikan hasil yang berbeda (p<0,05) terhadap nilai leukosit 

ikan lele. Leukosit memiliki peran dalam pertahanan tubuh dan melindungi tubuh dari 

serangan patogen. Pengamatan leukosit berdasarkan (Gambar 2) didapatkan hasil total 

leukosit setelah pemeliharaan selama 60 hari dan di injeksi bakteri A.hydrophila yakni 

berkisar antara 2.1 x 10
4
 – 2.5 x 10

4
 sel/mm

3
. Hasil penelitian tersebut masih normal untuk 

total leukosit ikan lele. Berdasarkan Sarjito (2017) yang menyatakan bahwa kisaran normal 

untuk total leukosit ikan yakni berkisar antara 2 x 10
4
 – 1,5 x 10

5
 sel/mm

3
. Perlakuan P2 

merupakan perlakuan yang memiliki nilai total leukosit tertinggi sebesar 2.5 x 10
4
 sel/mm

3
. 

Leukosit yang tinggi mengindikasikan adanya benda asing yang masuk dalam tubuh. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Haryani et al (2012) yang menyatakan bahwa flavonoid bersifat 

antibakteri dan antioksidan yang dapat meningkatkan kerja sistem imun dan meningkatkan 

leukosit lebih cepat serta lebih cepat mengaktifkan limfoid. 

Hemoglobin 
 

Pada Gambar 4.3 menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun komak pada ikan lele 

dengan konsentrasi yang berbeda menunjukkan memberikan pengaruh (p<0,05) yang 

berbeda (p<0,05) terhadap nilai hemoglobin ikan lele. 
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Gambar 3. Kadar hemoglobin 
 



Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 3 diketahui nilai hemoglobin yang di 

hasilkan masih normal untuk hemoglobin ikan lele. Hal ini sesuai dengan Nainggolan et al. 

(2021) yang menyatakan bahwa kisaran kadar hemoglobin normal untuk ikan lele berkisar 

antara 5% – 14%. Perlakuan tertinggi yakni pada perlakuan P2 namun tidak berbeda dengan 

perlakuan K- dimana, hemoglobin meningkat pada perlakuan terbaik karena berbanding lurus 

dengan nilai eritrosit yang di hasilkan pada penelitian ini. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

dawan et al (2022) yang menyatakan bahwa konsentrasi hemoglobin dalam darah berkorelasi 

kuat dengan jumlah eritrosit yaitu semakin tinggi jumlah eritrosit maka semakin tinggi 

hemoglobin begitu juga sebaliknya. 

Hematokrit 

Pada Gambar 4 menunjukkan bahwa hasil penelitian pemberian ekstrak daun komak 

dengan dosis yang berbeda selama 60 hari pada ikan lele yang diinjeksi bakteri A. hydrophila 

memberikan pengaruh (p<0,05) yang berbeda (p<0,05) terhadap nilai hematokrit ikan lele. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hematokrit 

Hematokrit merupakan perbandingan sel darah dengan plasma darah. Berdasarkan 

hasil pada (Gambar 4.4) diketahui nilai hematokrit yang di dapatkan masih dalam kisaran 

normal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Eviani et al. (2019) yang menyatakan bahwa ikan 

lele yang sehat memiliki kadar hematokrit berkisar antara 20% – 48%. Kadar hematokrit pada 

P2 merupakan perlakuan dengan kadar hematokrit tertinggi. Meningkatnya persentase 

hematokrit di duga karena pengaruh penggunaan ekstrak daun komak sebagai imunostimulan 

yang mengandung antioksidan dan berpengaruh terhadap hematokrit walaupun dengan 

persentase yang kecil. Berdasarkan Cerlina (2021) menyatakan bahwa antioksidan berperan 

dalam menetralisir radikal bebas dan berperan dalam proses perbaikan struktur sel tubuh. 
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Diferensial leukosit 

Berdasarkan hasil pengamatan diferensial leukosit yakni limfosit, monosit, neutrofil, 

dan trombosit. Dapat dilihat pada Gambar 4.5 menunjukkan bahwa penambahan ekstrak daun 

komak pada pakan dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh (p<0,05) yang berbeda 

(p<0,05) terhadap nilai diferensial leukosit ikan lele yang diinjeksi bakteri A. hydrophila. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diferensial Leukosit 

Keterangan :  Nilai dengan superscript yang berbeda pada jenis sel yang sama menunjukkan adanya 

pengaruh (p<0.05). 

Berdasarkan (Gambar. 5) diketahui Perlakuan P2 merupakan perlakuan dengan nilai 

limfosit tertinggi yakni berkisar antara 83.67% dan kisaran ini merupakan kisaran limfosit 

normal untuk ikan lele. Menurut preager (2016) menyatakan bahwa kisaran nilai limfosit 

untuk ikan yakni berkisar antara 76-86 %. Pasca injeksi bakteri pada perlakuan P2 nilai 

limfosit pada ikan lele mengalami kenaikan. Hal ini diduga karena adanya respon tubuh 

bahwa adanya benda asing yang masuk ke dalam tubuh sehingga limfosit dibantu oleh sistem 

pertahanan non spesifik yakni adanya penambahan ekstrak daun komak sehingga jumlah 

limfosit mengalami kenaikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rahmadona (2020) yang 

menyatakan bahwa peningkatan presentase nilai limfosit merupakan refleksi keberhasilan 

sistem imunitas ikan dalam mengembangkan respon imunitas seluler (non-spesifik) sebagai 

pemicu untuk respon kekebalan. 

Monosit, neutrofil dan trombosit memiliki pola yang sama yakni cenderung menurun 

di semua perlakuan yang ditandai dengan menutupnya luka pada tubuh ikan yang dibantu 

oleh senyawa aktif pada ekstrak daun komak. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ditha et. al. 

(2015) menyatakan bahwa alkaloid mampu melakukan mekanisme dengan cara mengganggu 

komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak 

terbentuk secara utuh dan menyebabkan sel bakteri lisis. 
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Aktifitas fagositosis 

Penambahan ekstrak daun komak dengan dosis yang berbeda terdapat pengaruh 

(p<0,05) yang berbeda (p<0,05) terhadap nilai aktivitas fagositosis ikan lele yang diinjeksi 

bakteri  A. hydrophila. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Aktifitas Fagositosis 

 

Aktifitas fagositosis merupakan aktifitas menghancurkan benda asing atau patogen 

yang masuk ke dalam tubuh mahluk hidup yang dilakukan oleh sel makrofag. Berdasarkan 

hasil pada (Gambar 6.) diketahui bahwa perlakuan P2 merupakan nilai aktifitas fagositosis 

tertinggi yakni dengan nilai berkisar antara 79,2%. Nilai aktifitas fagositosis tinggi diduga 

karena pada P2 adanya serangan bakteri dalam darah serta Peran dari penambahan ekstrak 

daun komak yang mengandung flavonoid yang mampu mengaktifkan aktivitas sel makrofag 

dalam memfagosit patogen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Dienye & Olumuji, (2014) 

yang menyatakan bahwa kemampuan respon imun non spesifik untuk mengaktifkan sel 

makrofag menyerang bakteri didukung oleh senyawa flavonoid sebagai imunomodulator. 

 

Total bakteri 

Ekstrak daun komak yang di tambahkan pada pakan dengan dosis yang berbeda 

memberikan pengaruh (p<0,05) yang berbeda (P<0,05) terhadap total bakteri pada usus ikan 

lele. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Total Bakteri 
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Total bakteri (TBC) diamati melalui usus ikan. Pada (Gambar 7) diketahui bahwa P3 

merupakan perlakuan dengan nilai total bakteri tertinggi. Tingginya total bakteri yang 

dihasilkan pada P3 karena didalam pengamatan TBC terdapat semua jenis bakteri seperti 

bakteri baik dan bakteri jahat, sehingga tidak dapat diketahui dengan pasti persentase bakteri 

baik dan jahat. Salah satu bakteri baik yang terdapat pada usus ikan yakni golongan bakteri 

Lactobacillus sp. yang terbukti dapat meningkatkan ketahanan terhadap usus (Jannah, 2018). 

Perlakuan terendah terdapat pada K- dan tidak berbeda dengan perlakuan P2, hal ini di duga 

karena adanya kandungan seperti flavonoid, alkaloid, steroid dan terpenoid yang terkandung 

dalam ekstrak daun komak yang berfungsi sebagai antibakteri sehingga menekan 

pertumbuhan bakteri. Hal ini sesuai dengan pernyataan Anggraini (2019) yang menyatakan 

bahwa flavonoid, alkaloid, tanin, terpenoid, dan steroid memiliki kemampuan sebagai 

antibakteri. 

 
Survival Rate (SR) 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap nilai kelangsungan hidup pada Gambar. 8 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun komak dengan dosis yang berbeda memberikan 

pengaruh (p<0,05) yang berbeda (p<0,05) terhadap nilai kelansungan hidup ikan lele yang di 

injeksi bakteri A.hydrophila. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Survival Rate (SR) 

 
 

Tingkat kelangsungan hidup ikan lele yang diberikan ekstrak daun komak yakni 

berkisar antara 55%-85%. Perlakuan K- merupakan perlakuan tertinggi dan tidak berbeda 

dengan perlakuan P2 yang merupakan perlakuan terbaik pada perlakuan yang di berikan 

ekstrak sehingga menghasilkan tingkat kelansungan hidup tertinggi yakni 73,3%. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh kandungan ekstrak daun komak seperti flavonoid, alkaloid, steroid dan 

terpenoid dengan dosis 1% mampu meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan mengaktifkan 
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imunomodulator. Hal ini sejalan dengan penelitian Octaviana et al (2015) yang menggunakan 

ekstrak daun mahkota dewa dengan dosis 1% dan mengandung flavonoid, minyak atsiri, 

fenol, dan saponin yang mampu berfungsi sebagai antimikroba, antioksidan dan mempunyai 

bioaktifitas sebagai obat dan mampu menghasilkan nilai tingkat kelansungan hidup sebesar 

91.67%. 

 
KESIMPULAN 

Pemberian ekstrak daun komak dengan konsentrasi 1 % efektif untuk melawan 

bakteri A. hydrophila dan menghasilkan sel eritrosit tertinggi sebesar 3,01x10
6
 sel/mm

3
, sel 

leukosit sebesar 3,1x10
4
 sel/mm

3
, hematokrit sebesar 31,76%, hemoglobin 13,33%, aktifitas 

fagositosis sebesar 79.3%, dengan total bakteri paling rendah setelah kontrol (K-) sebesar 

2.32 OD, sehingga menghasilkan tingkat kelangsungan hidup yang tinggi sebesar 73.33%. 

 
 

SARAN 

Saran yang diberikan ialah pemberian ekstrak daun komak dengan dosis 1% dapat di 

gunakan untuk pencegahan bakteri Aeromonas hydropilla. 
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